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ABSTRAK 

 

PDRB merupakan Indikator Ekonomi Makro yang dapat diturunkan untuk menghitung indikator-

indikator penting lainnya seperti Pertumbuhan Ekonomi, PDRB Per Kapita, Pendapatan Per Kapita 

dan sebagainya. Selain itu, PDRB dapat digunakan untuk berbagai analisis. Analisis terhadap PDRB 

sangat penting salah satunya untuk melihat potensi dan keunggulan apa saja yang dimiliki oleh 

Kecamatan tertentu. Sektor apa yang dapat menyumbangkan nilai tambah yang besar terhadap 

perekonomian. Selain melihat potensi ekonomi analisis terhadap PDRB juga dapat dilihat untuk 

melihat ketimpangan Ekonomi antar daerah/Kecamatan.  

Hal ini bisa digunakan sebagai salah satu evaluasi dalam kebijakan yang telah dilakukan dan sebagai 

pertimbangan untuk mengmbil kebijakan yang paling tepat dimasa yang akan datang. Salah satu 

metode yang populer untuk menganalisis potensi ekonomi suatu daerah/Kecamatan adalah metode 

Location Quoetient (LQ). Sedangkan untuk melihat/mengukur ketimpangan pembangunan antar 

daerah secara sederhana dapat dilakukan dengan menggunakan analisis shift-share. 

Kata kunci: Location Quontinent (LQ), Shift-share, PDRB 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Pengertian Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) dapat ditinjau pada 3 (tiga) segi, yaitu 

Pendekatan Produksi, Pendapatan dan Pengeluaran. Jika 

ditinjau dengan pendekatan produksi, maka Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan jumlah 

nilai produk barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh 

unit produksi didalam suatu daerah/region dalam jangka 

waktu tertentu (biasanya 1 tahun). 

Unit produksi atau yang lebih dikenal dengan 

lapangan usaha/sektor ekonomi dalam penyajiannya 

dikelompokkan kedalam 9 (sembilan) lapangan 

usaha/sektor ekonomi yaitu : 

1. Sektor Pertanian 

Sektor ini mencakup Sub Sektor Tanaman Bahan 

Makanan, Perkebunan, Peternakan dan hasil-hasilnya, 

kehutanan dan Perikanan. 

2. Sektor Pertambangan dan Penggalian 

3. Sektor Industri Pengolahan 

4. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih 

5. Sektor Bangunan 

6. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran 

7. Sektor Pengangkutan & Komunikasi 

8. Sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan 

9. Sektor Jasa-jasa 
 

Dengan menggunakan pendekatan Pendapatan, 

maka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dapat 

diartikan sebagai jumlah/total balas jasa yang diterima 

oleh faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam proses 

produksi disuatu daerah/region dalam jangka waktu 

tertentu (biasanya 1 tahun). 

Dengan pendekatan pengeluaran Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) diartikan sebagai jumlah/total 

pengeluaran/penggunaan yang mencakup Konsumsi 

Rumah Tangga, Konsumsi Lembaga Swasta tidak 

mencari keuntungan (Lembaga Nirlaba), Konsumsi 

Pemerintah/Governant Expenditure, Pembentukan Modal 

Tetap Bruto (PMTB), Ekspor Netto (Ekspor dikurangi 

Impor) dan perubahan stok didalam suatu daerah/region 

dalam jangka waktu tertentu (biasanya selama satu tahun). 

PDRB merupakan Indikator Ekonomi Makro yang 

dapat diturunkan untuk menghitung indikator-indikator 

penting lainnya seperti Pertumbuhan Ekonomi, PDRB Per 
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Kapita, Pendapatan Per Kapita dan sebagainya. Selain itu 

dapat digunakan untuk berbagai analisis. 

Analisis terhadap PDRB sangat penting salah 

satunya untuk melihat potensi dan keunggulan apa saja 

yang dimiliki oleh kabupaten/kota tertentu. Sektor apa 

yang dapat menyumbangkan nilai tambah yang besar 

terhadap pererkonomian. Selain melihat potensi ekonomi 

analisis terhadap PDRB juga dapat dilihat untuk melihat 

ketimpangan Ekonomi antar daerah/kabupaten. Hal ini 

bisa digunakan sebagai salah satu evaluasi dalam 

kebijakan yang telah dilakukan dan sebagai pertimbangan 

untuk mengmbil kebijakan yang paling tepat dimasa yang 

akan datang. Salah satu metode yang populaer untuk 

menganalisis potensi ekonomi suatu daerah/kabupaten 

adalah metode Location Quoetient (LQ). Sedangkan 

untuk melihat/mengukur ketimpangan pembangunan antar 

daerah secara sederhana dapat dilakukan dengan 

menggunakan analisis shift-share. 

Data PDRB Kecamatan di Kabupaten Maluku Tengah 

dapat diperoleh dari Publikasi Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) Kabupaten Maluku Tengah yang 

diterbitkan tahunan. Dalam tulisan ini data yang 

digunakan adalah data PDRB Kecamatan di Maluku 

Tengah  dengan periode waktu tahun 2008-2010. 
 

 

METODE PENELITIAN 

 

1. Analisis Location Quoetient (LQ) 
Analisis Location Quotient (LQ) adalah salah satu 

analisis yang dapat digunakan untuk menganalisis potensi 

suatu daerah secara sektoral. Dari Analisis ini dapat 

diketahui sektor unggulan suatu daerah tertentu. Rumus 

untuk menghitung nilai Location Quotient (LQ) untuk 

sektor I di region r (dimana r adalah bagian dari n) adalah 

sebagai berikut : 
 

sektor I di region r (dimana r adalah bagian dari n) adalah 

sebagai berikut : 
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r
iX  = Nilai tambah sektor I di region r 

rX  = Nilai tambah total diregion r 

n
iX  = Nilai tambah sektor I di region n 

nX  = Nilai tambah total di region n 

 

 Jika nilai LQ < 1, maka dapat dikatakan bahwa 

sektor tersebut secara relatif kurang memiliki 

keunggulan komparatif. 

 Jika nilai LQ = 1, maka dapat dikatakan bahwa 

daerah yang bersangkutan tidak terspesialisasi secara 

berlebihan ataupun kurang pada aktivitas ekonomi 

yang dimaksud. 

 Jika nilai LQ > 1, maka dapat dikatakan bahwa 

daerah tersebut relatif terspesialisasi secara 

berlebihan (overspecialized) pada aktivitas ekonomi 

(sektor) yang bersangkutan. 

2. Analisis Shift-Share 
Analisis shift-share adalah salah satu analisis yang 

sederhana dengan menggunakan konsep proporsi dan 

pertumbuhan dimana kita dapat melihat sektor-sektor apa 

saja disuatu daerah yang lebih unggul dibandingkan 

daerah yang lain. 

Dengan menggunakan perhitungan shift-share akan 

memungkinkan dihasilkannya perhitungan antar waktu 

(pertumbuhan) yang melibatkan daerah/negara lain  

(dengan penghitungan yang sederhana). Penghitungan 

dengan menggunakan analisis shift share mengasumsikan 

bahwa perekonomian daerah (semisal Kota Ambon) 

dipengaruhi oleh perekonomian Maluku dan kabupaten 

lain (keterkaitan antar daerah dan pengaruh kebijakan 

ekonomi provinsi). 

Pertumbuhan kegiatan disuatu daerah pada dasarnya 

ditentukan oleh 3 (tiga) hal : 

1. National Share/National Growth Effect (N) 

National Share/National Growth Effect (N) 

merupakan pertumbuhan daerah dibandingkan 

dengan prtumbuhan provinsi dari provinsi tertentu. 

 Jika sektor tertentu pada provinsi tersebut 

memiliki pertumbuhan yang positif maka Nilai 

N untuk daerah objek yang dianalisis akan 

positif. 

 Jika sektor tertentu negara tersebut memiliki 

pertumbuhan negatif maka nilai N untuk daerah 

objek yang dianalisis akan negatif juga. 

2. Proportional Shift/Sectoral Mix Effect/Composition 

Shift (M) 

Proportional Shift/Sectoral Mix Effect/Composition 

Shift (M) adalah merupakan efek dari perbedaan 

pertumbuhan sektoral yang diamati pada suatu 

provinsi pembanding terhadap pertumbuhan total 

provinsi tersebut. 

 Jika sektor yang dibandingkan tumbuh lebih 

tinggi daripada pertumbuhan total pertumbuhan 

di provinsi pembanding maka hasilnya akan 

positif sehingga nilai M untuk sektor tersebut 

didaerah objek yang diteliti akan menjadi positif. 

 Jika sektor yang dibandingkan tumbuh lebih 

rendah daripada pertumbuhan total pertumbuhan 

di provinsi pembanding maka hasilnya akan 

negatif sehingga nilai M untuk sektor tersebut 

didaerah objek yang diteliti akan menjadi negatif. 

3. Regional Share/Competitive Effect (R) 

Regional Share/Competitive Effect (R) 

menggambarkan bagaimana jika sektor didaerah 

objek tersebut tumbuh seperti pola pertumbuhan 

sektor yang sama di provinsi pembanding. 

 Jika hasil R adalah positif dan lebih kecil dari 

pertumbuhan aktual sektor tersebut didaerah 

objek yang diteliti maka secara relatif provinsi 

pembanding lebih unggul dari daerah objek yang 

bersangkutan. 

 Jika hasil R adalah positif dan lebih besar dari 

pertumbuhan aktual sektor tersebut didaerah 

objek yang diteliti maka secara relatif daerah 

objek yang diteliti/bersangkutan lebih baik 

daripada provinsi pembanding. 

 Jika hasil R adalah negatif maka dapat dikatakan 

provinsi pembanding adalah lebih unggul secara 
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absolut pada sektor yang bersangkutan 

dibandingkan dengan daerah objek yang diamati. 

 

Secara kuantitatif, perumusan shift-share harus 

memiliki keteraturan penghitungan sebagai berikut : 
 

G = R + N + M (2) 
 

(formula ini dapat digunakan untuk mencek kebenaran 

dari perhitungan analisis shift-share). 

Dimana  G =  Normal Growth 

R = Regional Share/Competitive Effect 

N = National Share/National Growth Effect 

M= Proportional Shift/Sectoral Mix Effect/ 

Composition Shift 

Normal Growth (G) adalah pertumbuhan disetiap 

sektor yang dinyatakan dalam angka nominal dan bukan 

persentase. Normal Growth  bisa bernilai positif dan 

bernilai negatif. Jika hasilnya positif maka sektor tersebut 

tumbuh, sedangkan jika nilainya negatif maka sektor 

tersebut dapat dikatakan tidak tumbuh. 

Adapun rumus untuk melakukan penghitungan R, N, 

M  secara matematik adalah sebagai berikut : 
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Dimana : 

X = Data statistik yang digunakan berupa tenaga kerja, 

input ataupun output  

n = Nasional 

r = Regional 

i = Sektor 

t = Menunjukkan tahun akhir 

o = Menunjukkan tahun awal 

Apabila perhitungan shift-share benar naka nilai 

R+N+M=G untuk setiap sektor, dimana G adalah selisih 

nilai tambah sektor tertentu pada waktu t1-t0. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Location Quoetient (LQ)  

LQ Sektor Pertanian 

Grafik 1 menunjukkan Nilai Tambah Sektor 

Pertanian menurut Kecamatan di Kabupaten Maluku 

Tengah. Sektor Pertanian merupakan sektor yang 

mendominasi perekonomian Kabupaten Maluku Tengah 

karena pada tahun 2008-2010 kurang lebih 30% 

perekonomian Kabupaten Maluku Tengah disumbang 

oleh sektor ini. 

Ditinjau dari nilai LQ dapat dilihat bahwa nilai LQ 

tahun 2008-2010 tidak jauh berubah (Lihat Tabel 1). 

Sembilan dairi empat belas kecamatan di Kabupaten 

Maluku Tengah memiliki nilai LQ sektor pertanian lebih 

besar dari 1, sedangkan 5 kecamatan yakni kecamatan 

kota masohi, kecamatan saparua, kecamatan salahutu, 

kecamatan leihitu dan kecamatan leihitu barat memiliki 

nilai LQ yang lebih kecil dari 1. Ini dapat diartikan bahwa 

sektor pertanian merupakan salah satu sektor unggulan di 

Kabupaten Maluku Tengah karena mayoritas kecamatan 

memiliki nilai LQ lebih dari 1. 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Sumber :  BPS Kabupaten Maluku Tengah, 2011 
 

Gambar 1. Nilai Tambah Sektor Pertanian Menurut Kecamatan 

di Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2010 (Juta Rupiah) 

 

 
Tabel 1. Nilai LQ Sektor Pertanian Menurut Kecamatan di

 Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2008 – 2010 
 

Kecamatan 2008 2009 2010 

Banda 1,41 1,42 1,40 

Tehoru 1,66 1,67 1,69 

Amahai 1,65 1,70 1,69 

Kota Masohi 0,14 0,14 0,14 

TNS 1,71 1,72 1,73 

Saparua 0,45 0,44 0,44 

Nusalaut 1,67 1,68 1,71 

Pulau Haruku 1,05 1,07 1,09 

Salahutu 0,80 0,78 0,79 

Leihitu 0,89 0,89 0,93 

Seram Utara 1,41 1,41 1,40 

Teluk Elpaputih 1,29 1,30 1,33 

Seram Utara Barat 1,45 1,48 1,55 

Leihitu Barat 0,93 0,94 0,97 

Sumber : Data BPS Diolah 

 

Nilai LQ tertinggi pada tahun 2010 adalah 

Kecamatan TNS, Kemudian Kecamatan Nusalaut  

selanjutnya disusul oleh Kecamatan Tehoru dan 

Kecamatan Amahai. Jika dilihat dari tabel pergeseran 

nilai LQ mulai terjadi pada tahun 2010 dimana 

Kecamatan Amahai memiliki nilai LQ lebih besar dari 

Kecamatan Nusalaut di tahun sebelumnya berubah 

sebaliknya di tahun 2010. Kecamatan Kota Masohi 

memiliki nilai LQ yang terendah selama periode 2008-

2010. 
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LQ Sektor Pertambangan dan Penggalian 
Gambar 2 Nilai Tambah Bruto Sektor Pertambangan 

dan Penggalian Kecamatan di Kabupaten Maluku Tengah 

menunjukan bahwa sektor ini didominasikan oleh 

Kecamatan Amahai, Kecamatan Leihitu, dan Kecamatan 

Leihitu Barat. Sedangkan Kecamatan lain hanya memiliki 

Nilai Tambah Bruto Sektor Pertambangan dan Penggalian 

jauh dibawah ketiga Kecamatan tersebut. Ini disebabkan 

karena kegiatan/subsektor penggalian banyak tersebar di 

Kecamatan tersebut. 
 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

Sumber :  BPS Kabupaten Maluku Tengah, 2011 
  

Gambar 2. Nilai Tambah Sektor Pertambangan dan Penggalian 

Menurut Kecamatan di Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2010 

(Juta Rupiah) 

 

 
Tabel 2. Nilai LQ Sektor Pertambangan & Penggalian Menurut 

Kecamatan di
 

Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2008 – 2010 
 

Kecamatan 2008 2009 2010 

Banda 0,17 0,16 0,17 

Tehoru 0,61 0,61 0,60 

Amahai 1,78 1,88 1,96 

Kota Masohi 0,00 0,00 0,01 

TNS 0,26 0,26 0,26 

Saparua 0,47 0,45 0,43 

Nusalaut 0,11 0,11 0,11 

Pulau Haruku 0,60 0,61 0,62 

Salahutu 1,92 1,86 1,81 

Leihitu 2,23 2,18 2,20 

Seram Utara 0,46 0,47 0,47 

Teluk Elpaputih 1,55 1,49 1,45 

Seram Utara Barat 0,53 0,54 0,55 

Leihitu Barat 2,50 2,51 2,54 

Sumber : Data BPS Diolah 

 

Dari tabel LQ sektor Pertambangan dan Penggalian 

terlihat dengan jelas bahwa terdapat 5 Kecamatan yang 

memiliki nilai LQ > 1; diantaranya  Kecamatan Amahai, 

Kecamatan Salahutu, Kecamatan Leihitu, Kecamatan 

Teluk Elpaputih,  dan Kecamatan Leihitu Barat. Nilai LQ 

dari Kecamatan-Kecamatan relatif tidak konsisten dari 

tahun 2008-2010, dapat dilihat pada Kecamatan Leihitu 

Nilai LQ pada tahun 2008 sebesar 2,23 mengalami 

penurunan di tahun 2009 menjadi 2,18 selanjutnya pada 

tahun 2010 mengalami kenaikan menjadi 2,20; kondisi 

serupa juga terjadi pada beberapa kecamatan yang lain. 

Hal lain yang menarik adalah hampir 64,28 persen 

Kecamatan di Kabupaten Maluku Tengah memiliki nilai 

LQ < 1, sehingga dapat dikatakan bahwa Kabupaten 

Maluku Tengah tidak terspesialisasi secara berlebihan 

ataupun kurang pada Sektor Pertambangan dan 

Penggalian. 
 

 LQ Sektor Industri Pengolahan 
Sektor Industri Pengolahan merupakan sektor 

sekunder dalam suatu perekonomian. Dari Grafik Nilai 

Tambah Bruto Sektor Industri Pengolahan dapat diketahui 

bahwa sektor ini relatif ada pada sebagian besar 

Kecamatan. Nilai Tambah terbesar dari sektor ini 

disumbangkan dari Kecamatan Leihitu, sedangkan Nilai 

Tambah yang terkecil disumbangkan dari Kecamatan 

Seram Utara Barat. Secara Keseluruhan Sektor Industri 

Pengolahan Menyumbangkan 10,64 persen pada total 

PDRB Kabupaten Maluku Tengah tahun 2010. 

Nilai LQ  Sektor Industri Pengolahan pada 

Kecamatan-Kecamatan di Kabupaten Maluku Tengah 

cenderung berfriasi dari tahun ke tahun. Hampir 50  

persen Kecamatan yang ada di kabupaten Maluku Tengah 

memiliki nilai LQ > 1, diantaranya : Kecamatan Banda, 

Kecamatan TNS, Kecamatan Saparua, Kecamatan 

Nusalaut, Kecamatan Pulau Haruku, Kecamatan Salahutu 

dan Kecamatan Leihitu. 

Nilai LQ Sektor Industri Pengolahan 7 Kecamatan di 

Kabupaten Maluku Tengah berada diatas satu dan sisanya 

sebaliknya, sehingga dapat dikatakan bahwa Sektor 

Industri Pengolahan merupakan salah satu sektor 

unggulan di Kabupaten Maluku Tengah. 
 

Tabel 3. Nilai LQ Sektor Industri Pengolahan Menurut 

Kecamatan di
 

Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2008 – 2010 
 

Kecamatan 2008 2009 2010 

Banda 1,63 1,55 1,45 

Tehoru 0,66 0,64 0,63 

Amahai 0,93 0,87 0,82 

Kota Masohi 0,44 0,48 0,53 

TNS 1,07 1,03 1,08 

Saparua 1,90 1,88 1,88 

Nusalaut 1,54 1,51 1,50 

Pulau Haruku 1,62 1,54 1,49 

Salahutu 0,82 0,93 1,06 

Leihitu 2,63 2,64 2,57 

Seram Utara 0,90 0,90 0,89 

Teluk Elpaputih 0,11 0,11 0,10 

Seram Utara Barat 0,04 0,04 0,04 

Leihitu Barat 0,23 0,23 0,22 

Sumber : Data BPS Diolah 
 

 

Sedangkan Kecamatan yang memiliki nilai LQ < 1, 

diantranya Kecamatan Tehoru, Kecamatan Amahai, 
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Kecamatan Kota Masohi, Kecamatan Seram Utara, 

Kecamatan Teluk Elpaputih, Kecamatan Seram Utara 

Barat dan Kecamatan Leihitu Barat. Kecamatan yang 

memiliki nilai LQ yang terendah pada Sektor Industri 

Pengolahan adalah Kecamatan Seram Utara Barat dan 

Kecamatan Leihitu barat yang berturut-turut sebesar 0,04 

dan 0,22. 

 

LQ Sektor Listrik dan Air Bersih 

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa Kecamatan yang 

relatif  memiliki keunggulan pada sektor  ini hanya 3 

Kecamatan diantaranya Kecamatan Amahai, Kecamatan 

Kota Masohi dan Kecamatan Salahutu. Sedangkan 

Kecamatan lainnya tidak memiliki keunggulan karena 

nilai LQnya  berada di bawah 1. 

Nilai LQ tertinggi pada Sektor Listrik dan Air 

Bersih dari tahun 2008 – 2010 adalah Kecamatan Kota 

Masohi berturut-turut sebesar 1,71; 1,70 dan 1,66. Ini 

dikarenakan Kecamatan Kota Masohi merupakan daerah 

Perkotaan sekaligus merupakan Ibu Kota Kabupaten 

Maluku Tengah, dengan kata lain Kecamatan Kota 

Masohi terspesialisasi secara lebih pada sektor ini. 

 
 

Tabel 4. Nilai LQ Sektor Listrik dan Air Bersih Menurut 

Kecamatan di
 

Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2008 – 2010 
 

Kecamatan 2008 2009 2010 

Banda 0,28 0,26 0,27 

Tehoru 0,34 0,33 0,34 

Amahai 1,14 1,15 1,15 

Kota Masohi 1,71 1,70 1,66 

TNS 0,64 0,61 0,62 

Saparua 0,93 0,94 0,94 

Nusalaut 0,43 0,42 0,42 

Pulau Haruku 0,62 0,62 0,65 

Salahutu 1,18 1,19 1,19 

Leihitu 0,91 0,89 0,91 

Seram Utara 0,61 0,59 0,58 

Teluk Elpaputih 0,07 0,06 0,06 

Seram Utara Barat 0,30 0,28 0,26 

Leihitu Barat 0,71 0,71 0,72 

Sumber : Data BPS Diolah 

 

LQ Sektor Bangunan 

Ditinjau dari besarnya nilai LQ Sektor Bangunan 

maka Kecamatan di Kabupaten Maluku Tengah terbagi 

atas tiga kelompok yaitu : 

 Kelompok yang memiliki nilai LQ < 1, Kecamatan 

yang termasuk dalam kelompok ini adalah Kecamatan 

Banda, Kecamatan Tehoru, Kecamatan Amahai, 

Kecamatan TNS, Kecamatan Saparua, Kecamatan 

Saparua, Kecamatan Nusalaut, Kecamatan Pulau 

Haruku, Kecamatan Salahutu, Kecamatan Leihitu, 

Kecamatan Seram Utara, Kecamatan Teluk Elpaputih, 

Kecamatan Seram Utara Barat dan Kecamatan Leihitu 

Barat (Pada tahun 2008-2010). Ini berarti bahwa 

Kecamatan tersebut relatif tidak memiliki nilai 

komparatif/keunggulan komparatif pada Sektor 

Bangunan.  

 Kelompok yang memiliki nilai LQ = 1. Jika nilai LQ  

suatu daerah sebesar 1 maka dapat dikatakan bahwa 

daerah yang bersangkutan tidak terspesialisasi secara 

berlebihan ataupun kurang pada aktivitas ekonomi 

yang dimaksud. Selama tahun 2008-2010 tidak ada 

satu pun Kecamatan yang termasuk dalam kelompok 

ini. 

 Kelompok yang memiliki nilai LQ > 1. Kecamatan 

yang  memiliki nilai LQ >1 adalah Kecamatan Kota 

Masohi. Kecamatan yang termasuk dalam kategori ini 

dapat dikatakan bahwa Kecamatan tersebut adalah 

Kecamatan yang relatif terspesialisasi secara 

berlebihan (overspecialized) pada aktivitas ekonomi 

(sektor) yang bersangkutan. Atau dapat juga dikatakan 

bahwa daerah tersebut memiliki keunggulan pada 

Sektor Bangunan. 

 
Tabel 5. Nilai LQ Sektor Bangunan Menurut Kecamatan di

 Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2008 – 2010 
 

Kecamatan 2008 2009 2010 

Banda 0,67 0,64 0,65 

Tehoru 0,62 0,62 0,60 

Amahai 0,84 0,87 0,85 

Kota Masohi 2,27 2,28 2,31 

TNS 0,38 0,36 0,35 

Saparua 0,83 0,78 0,74 

Nusalaut 0,45 0,44 0,42 

Pulau Haruku 0,78 0,74 0,71 

Salahutu 0,45 0,42 0,40 

Leihitu 0,50 0,46 0,44 

Seram Utara 0,92 0,87 0,80 

Teluk Elpaputih 0,05 0,05 0,04 

Seram Utara Barat 0,02 0,02 0,03 

Leihitu Barat 0,04 0,04 0,04 

Sumber : Data BPS Diolah 

 

LQ Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran 

Jika dilihat dari nilai LQ dapat diketahui bahwa 

meskipun Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran 

didominasi Kecamatan Kota Masohi dan Kecamatan 

Salahutu, ternyata tidak berarti bahwa Kecamatan Kota 

Masohi dan Kecamatan Salahutu hanya sendiri yang 

memiliki Keunggulan Komparatif atau terspesialisasi 

secara berlebihan pada sektor ini, juga terdapat beberapa 

Kecamatan Lain. Hal ini dapat dilihat dengan nilai LQ 

dari beberapa Kecamatan lain yang lebih besar dari 1, 

diantaranya : Kecamatan saparua Kecamatan Pulau 

Haruku, Kecamatan Leihitu, Kecamatan Seram Utara, 

Kecamatan Teluk Elpaputih, Kecamatan Seram Utara 

Barat dan Kecamatan Leihitu Barat. 

Jika dilihat dari Tabel 6 nilai LQ yang berada diatas 

1 pada tahun 2008-2010 terdapat 9 Kecamatan yang 

memiliki nilai LQ > 1 atau sekitar 64,29 persen dari total 

Kecamatan, ini berarti bahwa Kabupaten Maluku Tengah 

terspesialisai secara lebih pada sektor ini. Sedangkan 5 

Kecamatan lain yang memiliki nilai LQ < 1, diantaranya 
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Kecamatan Banda, Kecamatan Tehoru, Kecamatan TNS, 

Kecamatan Amahai dan Kecamatan Nusalaut. 
 

Tabel 6. Nilai LQ Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran 

Menurut Kecamatan di
 
Kabupaten Maluku Tengah 

Tahun 2008 – 2010 
 

Kecamatan 2008 2009 2010 

Banda 0,77 0,80 0,88 

Tehoru 0,90 0,91 0,92 

Amahai 0,46 0,45 0,47 

Kota Masohi 1,39 1,39 1,36 

TNS 0,57 0,57 0,58 

Saparua 1,08 1,08 1,08 

Nusalaut 0,48 0,47 0,46 

Pulau Haruku 1,25 1,24 1,22 

Salahutu 1,10 1,07 1,04 

Leihitu 1,03 1,03 1,00 

Seram Utara 1,03 1,03 1,08 

Teluk Elpaputih 1,18 1,18 1,19 

Seram Utara Barat 1,15 1,13 1,11 

Leihitu Barat 1,56 1,53 1,51 

Sumber : Data BPS Diolah 

 

 

LQ Sektor Pengangkutan dan Komunikasi 

 
Tabel 7. Nilai LQ Sektor Pengangkutan dan Komunikasi 

Menurut Kecamatan di
 
Kabupaten Maluku Tengah 

Tahun 2008 – 2010 
 

Kecamatan 2008 2009 2010 

Banda 1,41 1,39 1,35 

Tehoru 0,72 0,72 0,74 

Amahai 0,70 0,70 0,70 

Kota Masohi 0,94 0,91 0,89 

TNS 1,33 1,33 1,34 

Saparua 1,06 1,05 1,06 

Nusalaut 0,60 0,61 0,63 

Pulau Haruku 1,06 1,06 1,10 

Salahutu 1,85 1,92 1,92 

Leihitu 0,71 0,70 0,71 

Seram Utara 0,68 0,68 0,67 

Teluk Elpaputih 1,61 1,62 1,65 

Seram Utara Barat 0,76 0,75 0,76 

Leihitu Barat 1,31 1,32 1,37 

Sumber : Data BPS Diolah 

 

Jika dilihat dari nilai LQ dapat diketahui bahwa 

meskipun Sektor Pengangkutan dan Komunikasi 

didominasi oleh Kecamatan Salahutu, Kecamatan Amahai 

dan Kecamatan Kota Masohi tidak berarti bahwa ketiga 

Kecamatan ini memiliki Keunggulan Komparatif atau 

terspesialisasi secara berlebihan pada sektor ini. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai LQ Kecamatan Kota Masohi dan 

Kecamatan Amahai yang kurang dari 1. Tepatnya nilai 

LQ sektor Pengangkutan dan Komunikasi berturut-turut 

sebesar 0,89 dan 0,70. 

Jika dilihat dari tabel 7, Nilai LQ > 1 pada tahun 

2008-2010 terdapat pada 7 kecamatan, diantaranya : 

Kecamatan Banda, Kecamatan Saparua, Kecamatan Pulau 

Haruku, Kecamatan Salahutu, Kecamatan TNS, 

Kecamatan Teluk Elpaputih dan Kecamatan Leihitu Barat. 

Nilai LQ yang terbesar pada Kecamatan Salahutu ini 

menandakan bahwa Kecamatan Salahutu memiliki 

spesialisasi berlebih pada sektor ini, sehingga dapat 

dikatakan bahwa Kecamatan Salahutu memiliki 

Keunggulan pada sektor Pengangkutan dan Komunikasi. 

Sedangkan yang memiliki nilai LQ yang terkecil adalah 

pada Kecamatan Nusalaut 0,63 diikuti dengan Kecamatan 

Seram Utara sebesar 0,67. 
 

 

LQ Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa 

Perusahaan 

 
Tabel 8. Nilai LQ Sektor Keuagan, Persewaan dan Jasa 

Perusahaan  Menurut Kecamatan di
 
Kabupaten Maluku Tengah 

Tahun 2008 – 2010 
 

Kecamatan 2008 2009 2010 

Banda 0,41 0,41 0,39 

Tehoru 0,62 0,64 0,62 

Amahai 0,90 0,91 0,89 

Kota Masohi 2,25 2,20 2,19 

TNS 0,23 0,24 0,24 

Saparua 0,46 0,46 0,45 

Nusalaut 0,21 0,22 0,22 

Pulau Haruku 0,15 0,15 0,15 

Salahutu 0,86 0,86 0,86 

Leihitu 0,33 0,33 0,33 

Seram Utara 0,22 0,22 0,21 

Teluk Elpaputih 0,32 0,34 0,33 

Seram Utara Barat 0,26 0,26 0,26 

Leihitu Barat 0,66 0,68 0,68 

Sumber : Data BPS Diolah 

 

Kecamatan Kota Masohi merupakan satu-satunya 

Kecamatan di Kabupaten Maluku Tengah yang memiliki 

nilai LQ yang lebih besar dari 1. Ini menandakan bahwa 

Kecamatan Kota Masohi memiliki spesialisasi berlebihan 

pada sektor ini. Sedangkan 13 Kecamatan Lainnya nilai 

LQ berada di bawah 1. Jadi dapat dikatakan bahwa hanya 

Kecamatan Kota Masohi yang memiliki keunggulan pada 

sektor ini. 

 

LQ Sektor Jasa-jasa 

Tidak jauh berbeda dengan dengan sektor tersier 

lainnya, sektor jasa-jasa juga didominasi oleh Kecamatan 

Kota Masohi, Kecamatan Amahai dan Kecamatan 

Salahutu dimana Nilai Tambah yang diberikan dari ketiga 

sektor ini hampir mencapai 70 persen. Nilai Tambah dari 

Kecamatan Kota Masohi merupakan yang terbesar 

sebagai kontributor pada sektor Jasa-Jasa  sebesar 36,81 

persen; diikuti dengan Kecamatan Amahai dengan 
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kontribusi sebesar 17,91 persen dan Kecamatan Salahutu 

dengan kontribusi sebesar 13,01 persen. Sedangkan 

Kontribusi yang paling kecil diberikan oleh Kecamatan 

Leihitu Barat sebesar 1,21 persen. 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

Sumber :  BPS Kabupaten Maluku Tengah, 2011  
 
Gambar 3. Nilai Tambah Sektor Jasa-jasa menurut Kecamatan 

di Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2010 (Juta Rupiah) 

 

 

Tabel 9. Nilai LQ Sektor Jasa-jasa Menurut Kecamatan di
 Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2008 – 2010 

 

Kecamatan 2008 2009 2010 

Banda 0,45 0,46 0,45 

Tehoru 0,42 0,43 0,44 

Amahai 0,94 0,95 1,00 

Kota Masohi 1,63 1,59 1,55 

TNS 1,01 1,04 1,04 

Saparua 1,45 1,45 1,44 

Nusalaut 0,88 0,91 0,93 

Pulau Haruku 0,44 0,46 0,46 

Salahutu 1,08 1,08 1,05 

Leihitu 0,53 0,53 0,54 

Seram Utara 0,67 0,67 0,65 

Teluk Elpaputih 0,53 0,54 0,54 

Seram Utara Barat 0,97 0,98 0,97 

Leihitu Barat 0,73 0,75 0,76 

Sumber : Data BPS Diolah 

 

Ditinjau dari besarnya nilai LQ Sektor Jasa – Jasa 

maka Kecamatan di Kabupaten Maluku Tengah terbagi 

atas tiga kelompok yaitu : 

 Kelompok yang memiliki nilai LQ < 1, Kecamatan 

yang termasuk dalam kelompok ini adalah Kecamatan 

Banda, Kecamatan Tehoru, Kecamatan Nusalaut, 

Kecamatan Pulau Haruku, Kecamatan Leihitu, 

Kecamatan Seram Utara, Kecamatan Teluk Elpaputih, 

Kecamatan Seram Utara Barat dan Kecamatan Leihitu 

Barat (2010). Ini berarti bahwa Kecamatan tersebut 

relatif tidak memiliki nilai komparatif/keunggulan 

komparatif pada Sektor Jasa-Jasa.  

 Kelompok yang memiliki nilai LQ = 1. Jika nilai LQ  

suatu daerah sebesar 1 maka dapat dikatakan bahwa 

daerah yang bersangkutan tidak terspesialisasi secara 

berlebihan ataupun kurang pada aktivitas ekonomi 

yang dimaksud. Pada tahun 2010 terdapat Kecamatan 

Amahai yang masuk dalam kelompok ini. 

 Kelompok yang memiliki nilai LQ > 1. Kecamatan 

yang  memiliki nilai LQ >1 adalah Kecamatan Kota 

Masohi, Kecamatan TNS, Kecamatan Saparua dan 

Kecamatan Salahutu. Kecamatan yang termasuk dalam 

kategori ini dapat dikatakan bahwa Kecamatan 

tersebut adalah Kecamatan yang relatif terspesialisasi 

secara berlebihan (overspecialized) pada aktivitas 

ekonomi (sektor) yang bersangkutan. Atau dapat juga 

dikatakan bahwa daerah tersebut memiliki keunggulan 

pada Sektor Jasa-Jasa. 

 

B. Analisis Shift-Share 

 
Tabel 10. Nilai Regional Share Menurut Sektor dan Kecamatan 

di
 
Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2008 – 2010 

 
Sumber : Data BPS Diolah

  

 

 

Tabel 11. Nilai National Share Menurut Sektor dan Kecamatan 

di
 
Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2008 – 2010 

 
Sumber : Data BPS Diolah

  

 

Regional Share/Competitive Effect (R) 

menggambarkan bagaimana jika sektor didaerah objek 

tersebut tumbuh seperti pola pertumbuhan sektor yang 

sama di Kabupaten pembanding. 

 Jika hasil R adalah positif dan lebih kecil dari 

pertumbuhan aktual sektor tersebut didaerah objek 

yang diteliti maka secara relatif Kabupaten 

pembanding lebih unggul dari daerah objek yang 

bersangkutan. 

 Jika hasil R adalah positif dan lebih besar dari 

pertumbuhan aktual sektor tersebut didaerah objek 
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yang diteliti maka secara relatif daerah objek yang 

diteliti/bersangkutan lebih baik dari pada Kabupaten 

pembanding. 

 Jika hasil R adalah negatif maka dapat dikatakan 

provinsi pembanding adalah lebih unggul secara 

absolut pada sektor yang bersangkutan dibandingkan 

dengan daerah objek yang diamati. 

 

National Share/National Growth Effect (N) 

merupakan pertumbuhan daerah dibandingkan dengan 

pertumbuhan Kabupaten dari Kabupaten tertentu. 

 Jika sektor tertentu pada Kabupaten tersebut 

memiliki pertumbuhan yang positif maka Nilai N 

untuk daerah objek yang dianalisis akan positif. 

 Jika sektor tertentu Kabupaten tersebut memiliki 

pertumbuhan negatif maka nilai N untuk daerah 

objek yang dianalisis akan negatif juga. 

 
Tabel 12. Nilai Propotional Shift Menurut Sektor dan 

Kecamatan di
 
Kabupaten Maluku TengahTahun 2008 – 2010 

 
Sumber : Data BPS Diolah

  

 

 
Tabel 13. Nilai Perubahan Total Dalam Output Daerah Menurut 

Sektor dan Kecamatan di
 
Kabupaten Maluku Tengah  

Tahun 2008 – 2010 

 
Sumber : Data BPS Diolah

  

 

Proportional Shift/Sectoral Mix Effect/Composition 

Shift (M) adalah merupakan efek dari perbedaan 

pertumbuhan sektoral yang diamati pada suatu Kabupaten 

pembanding terhadap pertumbuhan total Kabupaten 

tersebut. 

 Jika sektor yang dibandingkan tumbuh lebih tinggi 

daripada pertumbuhan total pertumbuhan di 

Kabupaten pembanding maka hasilnya akan positif 

sehingga nilai M untuk sektor tersebut didaerah objek 

yang diteliti akan menjadi positif. 

 Jika sektor yang dibandingkan tumbuh lebih rendah 

daripada pertumbuhan total pertumbuhan di 

Kabupaten pembanding maka hasilnya akan negatif 

sehingga nilai M untuk sektor tersebut didaerah objek 

yang diteliti akan menjadi negatif. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan 

beberapa hal yang berkaitan dengan Analisis Pemanfaatan 

Potensi Daerah Di Kabupaten Maluku Tengah antara lain: 

1. Kecamatan Banda Relatif memiliki spesialisasi secara 

berlebihan (overspecialized) pada aktivitas ekonomi : 

Sektor Pertanian dan Sektor Perdagangan, Hotel dan 

Restoran (2008-2010). 

2. Kecamatan Tehoru dan Kecamatan Seram Utara 

memiliki Spesialisasi berlebihan pada sektor primer 

(sektor pertanian) pada tahun 2008-2010 dan 

Kecamatan ini merupakan Kecamatan tua. 

3. Kecamatan Kota Masohi memiliki spesialisasi secara 

berlebihan (overspecialized) (Niali LQ > 1) pada 

aktifitas ekonomi (sektor) sebagai berikut : Listrik 

dan Air Bersih; Bangunan; Perdagangan, Hotel dan 

Restoran; Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan; 

dan Sektor Jasa-Jasa. Dari sini dapat dikatakan bahwa 

Kecamatan Kota Masohi terspesialisasi terutama pada 

sektor-sektor sekunder dan tersier. 
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